BAB II

PARTAI NAADLATUL ULAMA MENJELANG LAHIRNYA
PARTAI PERSATUAN PEMBANGUNAN

Suatu kenyataan telah terjedi bahwa kelompok umat
Islam yang mengmakan dirinya sebagal golongen "Ahli Sunnsh
Waljema'ah" yang artinya golongan yang mengikuti jejak
langksh Rabi dun para shahsbetnys, telah mendiriken orga -
nisasi yene kenudian berubsh menjadi partai politik dengen
nsma "Naghdlatul Ulama”. Nghdlatul Uiama yang acapksll di-
fﬁﬂﬂﬁil dengon NU itu, mempunyal artli "kebangkitan ulama”,
Maka di delerm bab ini asian diuralkan:
1. Kehdlatul Ulama sebagal pertal politik,
2. Aktifites politiknya.
3, Situassi hubungen partal Rehdlatul Uliams dengau partai
yang lsin.
A. Nahdlgtul Ulsme Sebegal Partei Politik, |
Nehdletul Ulams mejak tanggel 1 Mei 1352 sesusi de-
ngan keputussn muktamarnys dl. Palémbang menjelma meﬁjadi
partail politik yong nqndiri1 yeng sebelumnys ia menjadi ba=-
glan dari partal politik Mesyumi yang didirikan pnda tang-

gal 7 Hopember 13452. Keputussn ini aken membawa konsekwen-
9l yang tidsk kecil. Konsekwensi itu tidak hanya menyangkut

tata organisasi, tetapl juga akan menyangkut sebsgien umat
Islam., Pengaruh intern (seperti adenys perubshsn AD/ART)

menghsrusksn Nghdlatu] Ulama herus msmpu menentuken suatu
langkah pollitik yeng sesusi dengan tujuan orgsnisasi. Se-
‘dengken pengaruhnya pads sebeglan umat Islam ini dimaksud-

TDrs. M. Rusli Kagrim, PerJalanan Partai Politik di
.Indone51a, CV Rajawali, Jakarts 198%, hal. 103,

2Maksoem Mahfudz, Kebangkltan Ulama Dan Bangkitnya
Ulama, PN Kesatuan Uma$, Surabayas, 1982, hal. 78.
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+ kan adslsl: wargs Tahdlalul Ulsma herus Clssdarkan guna -
mengensl stetus orgnoiswsi ini,behwa e tclsh menjadi pan
tal politix yang mandiri dan dinobilisssiken uwntuk bore
samg-seas Wrncapal tajuan partal.

1. Latar Dalaktang bardirinye partal politix Kghdletul
Jleaa.

Masaleh politik dan organisasi yena dialami oleh
Hahdlatul Ulama %21k 4alan wadah Mazyual neupua pongee
12man sarjelanan orgenigasinys danat mematangien atsu
notidavasaian Nahd4lasul Yliais, artinya {a mempu beradape
tasl yeng saiving Asagen tujuan apzanlisssi,

' Pada awaloys Masyumi marupaitan patuesatunyn nam
tel politik Ipiem sung menyelupken asniraci Isiam lowst
Salur politik. f¥hirnys 41 dnlem tubuh Hasyuml seiue
rapg=Xursnony: terdenat Aus Xubw atnn kelompol yong
berlalzan eudut vardeng: (yeng dinfliki oleh para pere
screlrye). Dan skhirnys aken aentahnlkah.@nexdak nare
monlsan @1 tubuh nartat ini. Adenys dus pearbedaan iai
kesungikinan brasr dilatsrbelakangi oleh perbedean wa=

uucen keagempan. Il sstu pihax horp-ndiéikgn formal
Jung meneiszteknn alumninys menjadi intelektusl, ai lain
pihak dDorpendidiken non«formal yakni dari poncok pesan-
tzen yang uencintsken =luuninys wenjnd! kyal ntau ula-
Iy yang W reifet ronsertatif. Perbedesn pandacgan an=
tarr kclompek intrYak tual Aenien kelompok ulame stau
kjel gemeXin lemn cemekip memiurvk, deri messloh~ mase
elah geperti herp kunut, usholli sampel yany menyengkut
pada status snggsuta organizasi, perdedssn jetsh kursi
dan tesutaxe lagl targacernya keduduuan majelis syuro,

Dalam kepengurussn perSal Hesyunl yang ae=
nenpati porisl tertinggl sga &1 Sengan majslis ayue
ro ateu dewan partai. Sebagaimana ya~g terta-

.
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uig dalan snggersn dasar den anggersn rumah tanggs
( AD/ART )nys beb IX psssl 30 tentang hek dan kewe-
jiban mgjlis syuro sedegai veriiut’ :

1.1. Mejlis syurc pusat berhek mengusulkan hal - hal
yang mengsnai politti kepada pimpinan partel.

1.2, Najliz syuro pusaf memberl jawaben atas perts-
nyssn=pertanyean tentang sosl-seal yang berta-
1lien dengan pesal 2,%,4 snggarsn dasar dan la-
in-lain yang dikewmuksksn oleh pimpinan psrtal.

1.3. Dalsx s0al politik yeng mengenai hukum eagesa,

. makm pimpinen partai meaints fetws, dan majlis
syuro pusat meaderiltan jawebsnnys éalaa waktu
yeng dikehendaicd.

l.4. Putussn majlis syuro pusst adalah keputussn yang
wengiket pimpinan paratél.

1.5. Jikas muktemsr / dewan partal berpendspat 1lasin
éari pads keputusan yang dismbil oleh mejlis
syuro pusat, make muktamer / dewan partal da-
pat mengirim utusannys untuk merundingksn putu-
san tersebut dengan wma jlis syuro pusat dsn ha=-
sil perundingsn mereka itu merupaitan putussn
tertinggl.’

Den kalasu ditinjau dari segl historisnya,maje-
1is ini banysk diduduki oleh tokoh=toioh KU seperti
K.E. Hasyim Asy'eri, K.H. Wahid Hasylm dan Ki. Abd.
Wahab_Chasbullah.,

2. Alasan Nahdlatul Ulass Kenjedl Pertei Politik,

Partsl Masyuai yeng 4didiriken pada tanggsl 7
Eopeaber 1945 dalsm masslah keanggotasunys terdspat
dus jenis/ kelompok keanggotsan, ysitu anggeute

3ibig, hel. 80.
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biassa den snggauta istimewa. Anggauga biasa adalah

anggauta perorangan, sedangkan anggauta istimewa ada
lah gnggauta yang mewakili orgenigasi sosial kea~
gsmasn. Melihat hal ini Nghdlatul Ulema merupakan
salah satu anggeute istimewa yang sde éi dalam tubuh
Masyumi, '
Menurut anggaran desar dan anggaran rumgh
~ tangga ( AD/ART ) partei Masyumi, bahwa Majlis Syuro
merupakan dewan yang tertinggi. Namun setelah mukta-
mar Mesyusi yang ke IV 1949 di Yogyskerts yang dipu~
tuskan tentang perubshan AD/ART yang pada pokoknya
2.1. Menyamakan kedudukan Majlis Syure dengan Dewan
Partai.
2.2, Majlis Syuro hanys sebasgai dewan penasehat.
Dari sinilah timbul ketidek pussan Nahdlatul Ulsma
pada Masyuml semakin lama semgkin meruncing bahken

akhirnya mwerubah status Nahdlstul Ulams menjadl
partail politik,
Adapun faictor yang menyebablkan Nahdlatul

Ulama keluar dari Hésyumi 2
a. 30al kedudukan msjlis syuro.

Menurut Nahdlatul Ulama dualisme " pimpinan
di dalem partai Masyum{ menyebabizan Ulams dianggap
kecil perannya ueskipun ulama memegeng pertimbangan
dewan partal, tetapi fatws ulama hanya dlanggap
sebagal dewan penssehat saja. Tentunys penasehat itu
tidek mompunyai hak veto dan nasehstnya sendiri ti-
dsk herus dilsksenekan.?
b. Nasalah jatah kursi.

41p44, hel. 97-99
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Yeng dimsksud dengan masslsh jateh kurel ini
adalah Hehdlatul Ulame menuntut Naayuai sebagal formad
tur kebinet, supayes menteri agema dicslonkan pada ke~
lompok Kehdlatul Ulsma. Ini terjadi pads waktu kebinet
¥ilopo (1952)5. Alsesn itu secers rasioc dapst dibenar-
ken;zebad kalesu ditinjau ¢ari segl kepsloporan tokohw
toroh Nahdlaetul Ulama dalsm Masyumi cukup berpotensis
aisalnye: X.H.Hasyim Asy'ari{Ketu: Umum),X.".AdA, wnhab
cmabuuuh(muauta)dm t.H Abd.¥ahid Huy..n(rot.ﬂuaat)
kaladl dtttﬁjaﬁ darl zegl Wvantitas, merce Nahdlatul
Uleme cukup danysk junlshnys;khusuznye diJaws Timur ¢an
Jews Tengah! Tetspl tuntutnr 1tu tidek &ibirsukan oleh
Masyumi,maka Wahdlatul Tiema teluar Jari Hanrunla‘ .
¢, Keduduksn snggauta ¢slan bersucra.
Yang dimaksud dieini 1aialh bahwe ¥Nahdlatwd Ulaua
Jang morasa dirinys acbagal enggauta istimeur dan mens
dudukl pos-pos penting dalam partal Nasyumi tidak mau
dissmakan kedudukannys dengan anggauta blase dalan mem-
berikan susra. Hasl ini harus dllekukan Hehdlstul Ullln.
kerens ngupaknys Nasyumi menghendsaki ager kedudukan de~
lem bersusra tersebut disamakan dengesn snggeuta biasa
stau perorangan. 7Tentunys 8 wakil Nehdlatul Ulsma ini
" hanya mesmpunysi suara s-eug.
3¢ Partal Nahdlatul Ulama Lahir,

Pada bagian lain telph disinggung tentang kesdaan
partal Masyumi, Keadasn ini menunjukican bahia perkembang=
en politik tidak selamanya sesusl dengan perhltungan dai
ates ikertas. sl ini herus diekul oleh Nehclatul Ulama,
sebad setelah adanya perygeseran keduduksn Ulema, status

ﬁgg.J. Boland, ?gzglﬂu;gn islas di i ndonaq,&,rr Grefitt
Perss, JeXerts, Cet, i, 193§, hal, [3='D,

6:taksoen Nahfuds, Op,git, hel. 81.
75'30 Bol.nd. MQ. hsl. 57.
82, ava, Basit Adnen, : .

Axﬁléillgp ¢V Haysseri, 3olo, .
o Seifuddin Zuhri,Peranan uu dalan Punscnbangan {2
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anggauta dan perbedaan jatah kursi, mska ini semus me-~
nampgkkan perkembangan poli%ik di dalam tubuh Masyumi
mengalami perubahan-perubahsn., Nemun demikian dalam
kondisi seperti ini Nahdlatul Ulama masih mencoba mem-
pertahankan diri dan mesih mengsnggep bahwa MHasyumi me-
rupakan satu-satunya wadah politik umat Islam, Sambil
mengadakan perbaikan-perbaikan organisasi sntara 1lein
dengan jalan mencoba untuk mengubah Masyumi menjadi
federasi, sehingga masing-mesing organisssi anggautanya
tidak tercaﬁpuri urussn rumsh tangganya.

Ageltnyo ussha ysng dilekukan oleh Nadlatul Ulam:

tidak berhasil; mauka di delam muktsmarnyas ke 19 ai
Palembeng diputuskgn untuk memisghltsn diri deti keang-
geutasn psrtel Masguml; keputussn pengurus beegsr KU

disampaikan dalem muktamarnys itu. Ternysts 61 suare
dalem muktsmar menyatujui, 2 susra menclek dan 7 suars
beal=ngks. Dengsn dexikion secara crgsnisatoris Nehdla-
tul Ulama memiszehkan diri atsu keluar dari'ﬂasyumijo
Jadi jelesnya bahwa Nahdlatul Ulana yang didi-
rikan pada tanggal 31 Janusri 1926 -dan ikut berpolitik
sejak tsnggsl 7 Nopember 1345, akhirnya sejek tanggal
1 Hel 1352 wembentuk parteli politik yang msndiri, yang
bertujuan sebagaimana tercantum dalsm anggaran damar
partai Nahdlatul Ulama tahun 1952 pesal 2 dan 3.

Pasal dua berbunyh :

"Untuk nenegaxkan syari'at Itlan, dengan berha-
luan 8slah satu darli pada 4 medzheb; Syafi'i,Mglil,
Hanafi dsn Hambali serta melaksanakan hukum-hulkum
Irglem dclem masyaza&at"

Pasal tiga berbunyi:
"Untuk memperjuang<can uujuan Nahdlatul Ulame di
dalam badon-budan pemerintah, dewan-dewan perweskil- 14
en rakyat dan di delem segels lepangan masyarakst”,

10Maksoem Mshfudz, Cp.cit,bhal. 91.
" ibid, hal. 117-118.
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Adapaun dalsm perjuangannyas sebagsl pertal pe-
1itik, Nahdletul Ulsma meniti karier kepolitikennys
lewat dus jalur, yang pertama jalur politik praktis.
Hal ini depat dilihat betepe gigihnye partsi NU da-
lam memperjuangkan legitimaesl pilegem Jekarte sebegal
pembukasn dan menyelipkennya pada psssl 29 dari un-
dang-undsng dasar 194512bcntang agams bersama dengan
partel yang lain ysng bderassaskan Islem. Jalur kedua
adsleb jalur kultursl politik. Jelur yang terakhir
ini zerupaksn trsdisi yang sudsh membudaya dalam war-
gs Nahdlatul Ulama.> Seperti sdanya lailatul 1jtima’.

B. Aktifites Politiknva.

Sesusi dengen muktemar Palemdbeng setelah Nehdla-
tul Ulema keluar deri Masyuml maka is membentuk diringa
menjadi partal politik yang mandiri. Sebsgal partai po-
litik yeng mandiri ie harus memperjuangksn cita - cite
partai. Dslem mewnjudkan cita-cita partel, pada hakekat
nya strukiur organisazi yang sudah sda seperti syuriyaeh,
tanfidiysh dan nusytasysr mesih dipertshankan hanys éi.
tambah dewan partal.

Adapun fungsil darli kelompok-keloapsk tersebut -
adeleh sebsgal berikut :

1. Hustasyer, ies berfungsi sibagni basdan pembina, pense
sehat dan peabimbing keglatan organisasi.

2. 3yuriysh, ia berfungsl sebagal badan yang menentukan
organisasi. ' »

3. Tanfidiysh sebsgel badan pelakssna atsu eksekutif)]?

2phugd Syafi'l Ma'arif, Jelsa Dan daselen Kevege
rasn, LP3:8, Jakarts, Cet I, Hel, 107-108.

15#awaneara dengan Hasyim Latlef di Ksntor Wils -
ysh Ku1iatin. tanggsl 5 Maret 1988.

“Chairul Ansm, Pgrtumbyhan Dan Pe
dlstul Ulgms, Pujatayu, Sals, cet I, 196
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4. Dewan partai, ia sebagai dewan leg:i.slaﬂ:.:i.f.’ﬂ5
Dari uraian di atas dapatlah diketahui fungii ma-
sing-masing kelompok dengan jelas tetapl kekuasaan §ang

tertinggi adalah kelompok syuriyah.

Dalam menguraikan aktifitas politik Nahdlatul U~
lgma, untuk lebih mudahnya dapat dibagi menjadi 4 peri-
ode yaitu : Pertama, dari tahun 1952 - 1955 mencari po-
pularitasnya dalam berpolitik sebagai partal yang mandd-
ri hingge pemilu. Kedua, dari 1955 -~ 1960 masa untuk me-
nge jar kemenangan politik dalam sidang dewan konstitu -
ante, dalam mewujudkan negara yang berdasar Islasm., Ke =
tiga, dari tahun 1360 - 1965 masa-mésa untuk menangkis-
perkembangan komunis, dan keempat, dari 1965 - 1971 ma-
sa untuk mengisi pembangunan.

a. Aktifitas politik Nahdlatul Ulama tahun 1952 - 1955.

Setelah Nahdlatul Ulama memisahkan diri dari
partai Islam Masyumi ( 1952 ), berarti secara resmi
ia berubah menjadi partai politik yang mendiri. Hal
ini memungkinkan partal Nasional Indonesia ( PNI )
berkoalisi ( kerjasama ) dengan Nahdlatul Ulame dan
dibantu oleh Partai Komunis Indonesia ( PKI ) guna
menggantikan koalisi yang lama ysitu koslisi PNI, Me—
syumi dan PSI ( Partai Sosial Tndoensia ) yang tidak
bertghan lama. Ini terjadi dalsm kabinet All Sastro-
amidjojo ( PNI ) di tahun 1953;31 Langkah awal ini -
lah yang mulal mengenslkan ketenaran pada dirl par -
tal Nahdlatul Ulama sebagal partai yang mandiri.

Jike hasil pemilihan umum yang pertama 1955
bisa digunakan sebagal salah satu ukuran, maks ia

15}1)::'51. Arbi Sanit, Perwakilan Politik Di Indone-
sia, CV Rajawali, Jakarta, Cet I, 1985, hal. 116.
' 5.7, Boland, Pergumulan Islam Di Indonesia, PT
Grafitti Perss, Jakarta, Cet I, 1985, hal. 77.
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jelas menunjukken keberhesilsn pols kerja ssza Naehdlatul
Ulsme dengan partsi Fasionel Indonesias. Kerens dari ea~
pat partsi beser yang dibasilkennys eda $iga partal ysng
merupaksn psrtai-pertal pendukung koalisf ifutislahtpartai
Nehdletul Ulsma, Partal Nesionael Indonesis dan Fartal Ko-
sunis Indonesie; sedengker dari kekusten-itzikuatsn yang lae
in sepertl r:i, Parkindo, Partsl Katholik dsn lsin-lainnyw

nenys Masyumi yang berhasil keluar sebagsl partel besar.
Keenpat partsi besar inl bersama-eamc berkhsil aemperolel
198 bush ¥ursi dori semus kursi DPRS yeng diperebutken (
257 buah), sedengken kslau (VKI, 1U, éan PKI) pendultung
koallst{ PNI-NU seja yeng dihiSung msiks ereka disemping
aenenangkar. 141 Yurei mesih wmeupercleh aayoritoe dalen
DPRE baru hagil Pemilu pertasns 13551? Kaleu bolen édilkata=-
- kan, Bilr mereke mau, Xoalisi PHI-iU dengan mndah sikan
bisa dilesterikan,

Hasa kampsnye selsua ini szrta gamdaran-ganbaren
hasil peaflihan uaunz {tu sencirl telsh neniabulken sussans
1ain, sussans yang weaburui kedalua hubungan ketiga partal
penduk.ng pols woellsi PRI-NT. Kampanye peniliban waua se=
bagal tsals merebut suars pemilih telah smenmbentuk psrtail-
pertsl politik yang berseing untuk zemperjelns  1deologl
sekaigus mengengkut Xepopuleran aereke berhadapan dengsn
partsi-partal yeng lein. D1 sini dieabil sebagal ocontoh
adaleh Nahdlatul Ulgmse. Sebagel partal islsm ksmpenye NU
éitujuiktan terutsma pada golongen santri, yasag secora tra=-
disionrnal 2udsh terkait erst dengen pers syesl yang  kKeba=
nyaXen nenjadl tokoh SU. Hal itu bersrtl memperjelas per-
Juangan neroeks untuk nemenangkan ideologl lslmm oleh KU
- den aaekalligus memperlihatiksn oiiep politlsc nenentang ko=
munis, sebdazalsnne ysng tcloh diperlihstizsn odeh Masyuml

peniel Dhakedae, Do

qrosd dan Broges Politiks
LP3ZS, Jakurtu. 139¢€, hal. 123, ' :
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selame 1ni}8Dengan.makin besarnya solidaritas dan kesa-
daran berpolitik di kelangen Nahdlatul Ulsma, yang me-
mungkinkan kesuksesannya dalam pemilihan umum tahun 1955
itu, yeitu dengsn menalslan jumlah kursinya dari jatah
8 kursi pada DPRS meningkat menjadi 45 kursl dslam per-
olehan pemilihan umum 195517,

Selain dari pade 1tu, dapat dikatsksn behwa ke-
suksesan partai Nendlatul.Ulama dalam pemilu 1955 kare-
ns sikap yang secara toleran diperlihatksn dalsm pembe-
lagn keempat madzhab fieclh. Bagl banyak pemilih secara
emosiongl Nahdletul Ulama dipandang sebagal partsi Islm
yang sesungguhnya, déngan para tokoh ysng dapat mereka
perceyal untuk memelihnra ssar-ssas Ielam secars utuh,
seperti KH. Hasyim Aey'arl dari Jombang, KH. Abd. Wahsgb
Hasbullsh dari Surabays, KH. Mahfudz Shiddiq deri Jember
dan Ki, Maksum dari Lassem. Di sini terbukti secsrs nya-
te banyek dari para pemimpin ini yang merupaksn guru
dﬁri para pemilih (dan kebetulan prra pemimpin ini ba-
nysk ysng memsngku pondoX pesantren), karena itu akan
mengikuti para guru sebagsi muridnya stau akan mengikuti
para kyal sebagsi santrinysa.

Dari uralen tersebut di stes dapet dismbil suatu
ke=impulen beahwe partail Naehdletul Ulsma delam menjalan-—
kan ektifitss politiknva antara tahun 1952 sempal 1955
pada pokoknye untuk meraih (semsksimel mungkin)  keme-
nengan dalam pemilihan umum 1955, Adepun carenys dengan -
mewujudksn banysk pesasntren gang terus bertambsh dan
mendoktrin warganys untuk enti komunis.

. )

N—

184 1f1an, Pemikirsn can Perubshan Politik Indo=-
nesia, PT. Gromedia, Jekarts, Cet.V, 1986, hsl.33,

19301fuddin zunri, Op,oit., hel. 135.
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b. Aktifites polifik Nahdlatul UlamaZtahun 1955-1960

Sebagal partsl politik prestasi Hshdlatul Uls-
ua sejaik mase damokrasi lederal perlu diperhitungioan,
sebad partal inl it censntukan perjalanan negare
RBepublik Indeonesia. Pado =mass desokrasi terpimpin
partai inl dapet terhindar dari politik peabudaren
partal oleh peserintsh, Rarens Kahdlatul Ulsaa mens-
rins konsepsl pemerinteh ysitu * demokrasinys Zoslar-
no yang menghasilien Xonsep kembsll ke UUD 1945{19%9
=-1960 ).

Sajakc keluarnye Nshdlsetul Ulams derf Hesyuxi
seaken-aikan hubungan di antera keduanys putus degitu
saje. Akan tetapi hetiks menghsdapi sustu personlan
kadang~kadang juge menyatu. Hal ini seperti yang di-
perlibatizannys di tahun 1956 pade sideng dewan kon -
stituants. Pads saat itu keduwenys { HNahdlatul Ulems=
Masyual ) sedang menghadapi partal-partal non Islem,
dan yang snti Islam, yang telah bergabung kedslss su-
atu koelompok Pancasila, maka kedus partsi Islea ter-
sedut membentuk suatu front berasms.2’

Pada tanggal 2 Pedruari 1957 presiden Soelkar-
no berpldsto yang intinye zenjolasican * konsspsinye-
untux asnyelamnatitan negare Republik Indonesis ” yake
nl demokresi terpimpin asrupekan lengikah ysng akan =
ditenpiinys. 3agl Kehdlatul Ulsne konsep inil aihiy -
nys diterimenys neskipun pads awalnys partst ~ int
monentang ikut sertenyas partal komunis Indonesis du=
duk dalam ksbinet gotomg royong. ¥ssih 41 tshun ini
pula, pada bulen April 1357 terbentuiklsh kabinet fLju_
enda. Xabinet inl anggsuts-anggautanys sobagian Dde-
sar terdisrl dsri pertsl nasional Indoneszia dan par -

20&--4. BOIM. M hal, 95.
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tal Eahdlatul 'lams, sedangksn partsil Komunis Indone-
sis hsnye mendukung ssjo. Duduiknys Hahdlatul Ulame

dslan kabinet Djuands, menyebabiian basrtambshnya pe=

pgenut baru pada partal ini serte xemperdesar perpe-

cahan dengan Haa,uni.zl

Beberaps bulan sebelum terjadinys " Dekrit -
Presiden * tanggal 5 Juli 1959 , Nahdlatul Ulsas me-
lalul tokoh-tokohnya, seperti : H., Achmed Syaichu,
K.He Ssifuddin Zuhri, H, Zeinul Arifin dan K.H, Hasy
kur selalu aenentang ide Soeikarno dslsm masalah da=
gar negars dan UUD, lde 30skarno itu sdaleah untuk me-
masukican plagam Jakarta ksdalam pembukaan Undang-in-
dancDassy 1945 dengan menghilangkan tujuh kats yang
sangat prinsipil menurut parteil Kahdlatul Ulama
khususnys den partal Islam yeng lain peda usumnya.
Sedangkan partsl Xahdlstul Ulams melalui tokoh-tokoh
nya tersebut menghendski untuk menyisipkan tujuh kae
ts seperti yang ads pads rumusan plagem Jakarta yang
asli, yaitu & ® kewajiban welskssnakan syari'st is -
lanm bagi pars poaolukn;t"sza oaik dldalem peabukeen
maupun dalam pasal 29 darl pada undang-undang dJdsser
1945. Lengan berdagal argumentesal yeng dlajukan oleh
waicllewaikil Nahdlatul Ulasme untul meyakinksn presi -
den supays msu aenyelanstikan tujuh keta tersebul dae
lam Undang-Undang Daser 1945, nawmun jugs tidak ber=
hasil, Dengan tidak berhasilnys kehendei Fehdletul =
Ulams ini, msks aps yang menjedi harapannys gagal,
dan sekalizus iaharus mengaicul akan kekalahsnnya.ini
terjedl 41 ssat deirit presiden pads S Jull 13%9.
Wslaupun deniilan wargs Hahdlatul Ulama tetap konaek.
wen, artinys wargs XU mentasati dean mengsaslian isi

21 [p1d, hel. 91-93.
22 1p1d, hal. 105.
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dekrit presiden itu. Dan pads tshun 1960 HRahdlatul
Ulsan dapat selamat dari pembubaren partai, karens -
is meu menerims konsep demokrasi terpimpin, dsn se -~
bagal lwonseiwenainys yang lain, partei inl harus men
Jevur dslam Hasakom.

Aktifites politik Nahdlastul Ulams 1960-1365.

Pads tshun 1360, partal Zahdletul Ulane menye
burkan d&iri kedelam konsep demokrasi terpimpin dan
Nesskom, Ini buian berarti Nahdlstul Ulame seratus-
persen mau menyetujui konsep tersebut di atas, tepl
sekirenys ini benar bahwea peristiwe tersetmut hanys-
leh merupakan politik semata, Sebad ketsrlibatan Rab
életul Ulams dslem Kasakom ini untuk menicagah gags -
s8N anhmz}yaag meanberl kesempaten pada PRI dalem
mengenbangitan sayspnysa- dan aten memang dituntut ke
adean ysng demikien., Sebenarnys bagl Rahdlstul Ulems
dirssaken semakin sulit untuk kerjssama dengan par~
tel Nasional Indonesia ( PNI ) serta partai Komunk
Indonesis { PKI ), xarena ideoclogl partal yang ts -
reihir ini tidsk bisa diterimsnys. Sejsk saat itulah
hubungan B0=Fil makin memburuk, lebih-labih hubungen
HU dengan FKI.

Dslam tahun 1964, kebencian partal Rahdlatul
Ulama umencspal punca¥nys yaitu ketika PXI ~elsncerimn
akal secara kasar, keras dan radikal., PXI melancar -
kan gera'ian yang terkenal dengan * aksi sepihaic * .
Aksi inl adelsh tindakan kekerssen yeng dilakuken o
leh kader=keder PXI, terutema aktifis-aktifis organi
ssal tani BTI, mereks secars seplhalt memeitssimn peme
bagian tanah dan hesil pertanian mcdh petani=peta=
ni 41 bederapa desa, khususnys &1 Jaws. 24

2'5 v»w Anam, Op, oit, hsl. 238.
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Dengan skasinys 1ird, mungkin seksli PKI mengharap-
kaen kekunssannys depst terjanzkau; dbaik dari kalengzan
. maeyerakat bDewash msusun dikelangan elite pdlitik atas.

Ulsh PXI itu telah mRonyebabken partsi Nahdlatul
Ulsma, semekin merssskan akWibat buruk deri eksi pepie
hek itu, Sehingge perlu aengadeksn perlewanen keras den
aenghedanynyes dengen kekustan aaksi&:lzs Lebih=lebih
sejek lsun Kehdletul Ulame curige dsn benci Serhadsp
tingkoh laku politik PXI itu, kXetike Nghdlatul Ulana
gudch relecri mengaceksn koneolldssi{ zempericust kedu-
cuknn) kadclam secams mateng, Sebagal poriabangnn.kaku-
rtan PRI, barilsan Nahdletul Ulsma terdiri deri Pertsnu
sebaral imbangan derd BTX; Leebumi sebagai darl Leurs;
Ssrdbumist sobegsi lmbangan»lbbais Patayat sebagei i=ime
bengan dzri Oerwrni; den mesih banyak lagl berisen KU
gedertl TPPRU, I[PNU, PMIT den khususnys pemuds . Ansor
brserte “anrernys, teleh siasp wenghsdapi Remungkinen '
yang peling buruk deri skibet yong ditimbulken cksi see
plhex PYI,

Eecurigeen den kebencian Nehdlatul Ulsms msebagsi
pertni Ialna terhrdep PKI mencepsi punosxnye pade tshun
1365 dengan timtuinye peristiwa G 30 3/PKI. Kahdlatul
Ulama Derssms ABRI terutams Angketen Larat di bawah pim.
pinan iayor Jendrsl Soehnrto Penglims Komando 3trategl
Angkatsn Darat (Kostrad) dsn crgsniansl mcess yang laln
walttu Etu dopat wenuapas Cestspu/PXI.Jendral Nacution
dspat diselamatikan dari npenculikan dan peabunuhan /pada
uwektu pemheroatakan terasbut.Dengan demikian pertai Nahe
dlotul Ulsma berhesil melslul mass-messe sulit sebsgel riche

®Sa1ftem, 09:cit., hel. 4.

e



21

bat Gestapu/PKI dengan goncangan-gonpangan sedikit,
dan para pemimpin Nahdlatul Ulama yang aktif dalam
demokrasli terpimpin berhasil mempertahankan dukungan
para penglhkutnys di pesantren-pesantren yang terse =
bar di pedesaan~pedesaan Jawe Timur dan Jawa Tengah.

d. Aktifitas Politik Nahdletul Ulema 1965 - 1971.

Sejek awal tahun 196Q-an merupakan mesa kri -
sis yang dirlami partsi Nahdlatul Ulama hingge tahun
1965 dan ini sudah terlewati dengan selamat. Karena
situasil yang tidak memungkinkan, maka jarak antars
s . pemilu pertams dengen kedua sangat jauh, yakni
dari tahun 1955 - tahun 1971. Namun buksn berarti
Nehdlatul Ulama selama 16 tahun itu bebas dari per -
soalan politik. Sebab selame 1tu tidak sedikit perso-
alen-persoalan yang telah dapat digelesalkan oleh
negara dan partal inli pun tidak ketinggalan untuk
turut serta. Terutema jasanya yang telsh ikut menum-
pas G.30.5 / PKI, sehingge sebaglan bessr masyarakat
Indonesias mempercayal dan menjasdiken pesisi partai
ini membumbung tinggi hingga menjelang tahun 1971.%"

Dalam antara tahun 1966-13967 terdapat dualis-
me kepemimpinan nesional, ysitu di satu pihak presi-
den Joekarno masih tetap aktif, sedangkan di pihak
lain adanya Jendral Soeharto yang semakin populer.
Kepopuleran 3oeharté boleh jedl berkat prestasinyas -
menumpas pemberontakan G.Z%0.S / PXI dalam waktu yang
ssngat relatif singkat, serta melsksanakan dengan je-
1ss usaha=usaha stebilitss politik dan ekonomi berda
sarkan Supersemar ( surat perintah sebelas maret )27

26

Slemet uféndl Yusuf, Dinamike Kgum Sentri, OV
Rajewall, Jeakarts, Cet I, 1983, hal. 50-51.
2T3ertono Kartodirdjo, Sejarsh Nasionsl Indone =

ig VI, hel. 415.
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Pade awal tshun 1967, Nahdlatul Ulsme &1 DPR-
gotong royong waengajukan resolisi. ysng meninte
agar segera dladakan sidang istisewa APR3. Resolusi
ini disusul oleh resolusi berikutnys dibawah plapin-
an - H, Djemaluddin Halik ( ¥U ), pada dasarnys memin
ta agar siéang istimswe YPRS inl asngengist Jendrel -
Soeharto uzenjedi pejebat Presiden Repudblik Indonesie
senggantikan presiden yang lams Ir. 30skarno. Dengsn
penzangksten Jendral Sosharto sebagel pejabat presi-
den dalsm jangks wekxtu 1967-1971 {tu, maks lenysp -
lsh dualisme kepenimpinan nasiongl tersebdut., Ini me-
rupaken awal penatasn kepemiapinan orde baru.

Pade ewal tshun 1968 posisi Nahdlatul Ulems
mulsi terjepit, padahal kalsu kita tengok ke bels =
kang, artinys 41 awsl timdulnye orée baru, Xahdletul
Uleaas sdsleh merupakan partal politik yang azemegang-
peranan paling bessr. Karena 41 tehun ini ( 1968 )
sudsh tiadul gejale=-gejala politik yeng kurang sehst,
Saleh satu sebsbnys ielsh penundsan jafiwal poeailu
yoengz mestinys harus dilakssnaken tehun 1968, namun
ditunds essmpsil tehun 19735, Hal inl berkst penoclekan
Xelompok kecil yang dimobilisir Subchean Z% yeang shir-
nys menghasilksn penundasn peailu tersetut sampal
tehun 1971.%% Sudah bsrang tentu inl juge mengexibst
ken perubshan Tap MPRS Ko, XI/MPR3/LI66 tentang pe-
milu nmenjedl Tap APRS ¥o,.XLIX/MPR3/1968, yang isinye-
mengubah jadwal peailu deri tehun 1368 menjasdi tahun
1971. lalem maselah inl juga ditegsskan behws anggo-
ta DPR dan DPRD terdirl darl Golksr dan golongan po-
1itik.

Nasalsh lain yang menyedabken zerdsotnye psr-
tal-partei Islam, khususnys Nehdlatul Ulsma islah

 28gpo1rul Anes, 0ps oit, hel. 257.
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kemungkinan besar karena adenya Undeng~Undeng No. 16
tahun 1969 tentsng susunan dan keduduksn EPR den
DPRD yeng telah ditetapkan oleh presiden, dsngan di-
dominesl oleh ABRI dan Golkar. Danasebagei akibat lo-
gls adanyas Tep tersebut adalah sukarnys golongan si-
pil untuk nenerobos jaringan-jsringan tersebut ; apa
lagl éitunjang esdanye kehsrussn " monoloyelitas "ba~
gl Golkar. ¥aks nyaris kekuaten sosisl politik, teru-
tams Hahdlatul Ulama semakin tidak .:enentu eksiszten=~
ainys.zg

Pada tehun 1970 sampel awal tehun 1371 smerupa-
ken masa-nasa persiapan untuk menghadapi pemild yang
kedus selams Indonesia telah menjadi negera yang ner-
deka dan berdsulat. Masa inl bagi Hehdlatul Ulgme
Juga merupakan nesg-mssas persizspen guna mersih keme-
nangan delam pemilu tersebut. Dan sudsh barsng tentu
ikup sertanya Fahdlstul Ulans sedbagel kontesten pemi_
lu 1971 ecdalsh merupakan usshanya dalen mengisi pemw
bangunan yang sedeng digslakksn pada saat itu.Dengan
deuikien Hahdlatul Ulame akan berusshe semaksimel
nungkin untuk memensngkannys, sebab dengen kemenange
dalem peuiilu, ini bersrti axen lebih mudah untuk da-
pat menggalakkan segales aktifitas penbangunan sesusi
dengsan program Nahdlatul Ulams tentunya.

Meskipun usaha telah digalakkan seasiksimal
mungkin, namun ternyats lawen politik yang dihadepi
terlalu tangguh, @maka tak ayal lagi kalau Kahdlatul
Ulame hanys cukup depat mempertahankan kebérhasilan
yang dicepsinys dalam peailu 1955 dan boleh dikats
ads sedikit peningkatan yaltu dari 45 kurei men jadl
58 kursi., lens--Keberhasilan yeng meski dirass kKu=
reng memussken tersebut bukanlsh menjadli tolok ukur

?91v1d, hel. 2%8.
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yang lebih penting adalah bahwa warga Nehdlatul Ulema
mempu menunjukkan eksistensinya sekaligus mampu mengi-
si kemerdeksan inli dengan pembangunan yang dilgkukan
sesual dengan aturannye.

n 8 De .

Nahdlatul Ulama merupakan partai politik yang be-
sar; perjuangannya balk dibidang politik maupun kemasyara-
katen telah mampu mempengaruhi kehidupan sebagian masya-
rakat Indonesia. Sebenarnya perjuangannya tersebut tidak
1sh selalu berjalan mulus,tetapl selalu jatuhbangun. Un-~
tuk lebih jelasnya dalsm hubungan antara partal Nahdlatul
Ulama dengan partai politik yang lain dapatlah diuraikan
sebagal berikut 3

I. Hubungan Partai Nahdlatul Ulama dengan partal politik
yang lain (1952-1955 ).

Antara tahun 1952-1955 di Indonesia  merupakan
periode menjelang pemilihan umum yang pertama .Menurut
katagori Boland antara tahun 195@-1955 merupaken masa
atau periode pertentangan di antara partai-partai?OK
Kemungkinan besar istilah ini lebih mendekati kebenar-

5 an jika disebut periode untuk memantapkan identitas
partal. Sebab di dalam masa antara tahun 1952-1955(se=~
belum dilaksanaken pemilihen umum I oleh pemerintsh RI)
semua partali bergelut untuk mencari corak yang cocok
bagl partainya masing-masing. ,
contoh : 1.Partal Nasional Indonesia ( PNI ) dengan

ciri khasnya nasional.

2.Partal Komunis Indonesla ( PKI ) dengan ci-
rikhasnya Komunis,.

z,Masyumi (sebelum NU keluar )merupakanppaBtii

308.J. Boland, Op, cit,hal. 50
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sstu-gatunys yang bercirikan Islem. Tetapli se-
telah Hahdlstul Ulamas keluar dari Masyumi oiri
keislaman satu-satunya begi partal Maaymmi ter-
sebut hilang.

Adspun Mabungan pertal labhdlatul Ulsme cdengan pare
tal lain pada periode(1952-1955 ) boleh dikatakan belum
aenshtu sebad sesekali waktu pernahbberkoalisi dengan
PNI dan seseksli waktu kontra (1953 ), begitu juga mas-
alah kwalites, kwantitas mappun posisi partai- partai
belum menentu, Untuk menentukan masalab=-masalsh terse~
but antare lain dengan jalan mempengaruhi masyarakat
guns mendspat siampati mereka untuk memenangian pemilu,
3edangkan 41 Indonesia sendiri sejak bangsa Indonesias
merdeks delum pernsh mengadekan pemilu sampai pads te-
hun 1955. Pemilu yang pertana ini baru dilengsungkan pa-
ds tanggsl 23 September 1355 untuk memilih dewsn perve-
kilan rekyat ( BPR ) dan pads tanggel 15 Desember 1955
untuk memilih dewan konstituante.

Dari uraisn terssbut di atas dapat disimpulken
balwa hubungsn partal Rahdlstul Ulams dengan partei po=
1itik yang lein belun menentu, karena masing-masing me-
elh menceri identitas diri.

2.lubungen Partail Nehdlatul Ulema Dengen Partai Politik
Yang Lain (1955«1959).

| Situssi politik Indonesis psda tahun 1355= 1959
depat dikatakan sebagei kehidupan politik ysng berken-
bang sanget ruwet dan kabur. Neaang pada mase inijijugerme~
masih banyak kegflik antar partad dan pertentangan idec-
logl yang borlobihan’1. Pertentangan ini berkissr pada
masaslah perumusan desar dsn Undeng Undang Dasar negsra.

311014, hel. 89.
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Dalam usaha perususan ini pede dasarnyes sda tigs kelcompok

besar yang saling bertentengan, terutame disest berlenge

sungnya #idang dewan konstituante. Ketigs kelompok 1tu

ialad

a. Kelompok pertema, merupsken kelompok yang menghendski
negara Indoneaia derdasarken sjsren Islem., Ini seperti
yang dikehendaxi oleh Hasyumi, Nahdlatul Ulsma dan

- Partal Syarikat Islem Indonesia. '

b. Kelompok kedua, ini merupaken kelompok yang menghene

daki dasar Pancasila den menghendaki negara nasional.

Kelompok ini ceperti yang dikehendaki sleh Partal
naslonal Indonesia.
¢. Kelompok yang ketiga atau ysng terakhir edalsh ko=

lompok yeng menghendskl dasar Sosislis-Nerxis. Partel
Komunis Indonesla sdalab salah aetu contoh keloxpok
Yang nenghendeki dessr Sosiel - Harxit‘ini.sz
Disinilah terjadl perbedsan dan pertentangan pa=-
hem, sebad bggaimanapun juga mssalah ideologi a2delah
merupaken nagsalsh yang bersifat sangat prinsip dalam nene
dasari szetisp tindskan msnuaia.33 Oleh karens itu dimssa
ini ( 1955-1959 ) hubungan Psrtei Nehdlatul Ulsma dengan
Partal politik yang lain berkembang ssngst tegang: ter-
kecuall hubungsnnya dengen Partai-partsi yang seideologi
( Islem ) kerene mereks ssling mempertehankan konsep dan
1deologi masing-masing, terutema dalsm masnlah perumusan
dasar dan undang-undsng deser negera.
5. Hubungsn Parteil Nehdlatul Udame dengsn partal Politik
yeng lain tehun 1960 ~ 1965, | |
DL zaman mercdeka potensi Islam den umetnyas besar
junlahn:a.s‘ dan tidak dapet disangksl lagi bshwa organi-

3251f10n, 0p.git, hal. 100.
331vid, hal. 73-74

‘ 3‘D¢11;r Noer,derskan MNodern Islam Di Indonesis,
LPSES. :.k.rt.’ COE.III, 1985. hal. vxiil
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sasi Islamleh, merupekan orgenisasi Jang paling menentang

terhadap pertal Koaunis, terutama Nehdlatul Ulama dan
Nesyumi (sedelum bubsr), Hal ini bukan henya menjelang pe~
ristive 0 30 8/PKI gaje, melalnken sejak "peristivs Madie

un"j 1itulsh sebabnya Nshdlatul Uleas selslu fenjags seti-
ep kemungkinen yang skan terjadi. Akbhirnya kebencien NU

senpsl pada Huncaknya ketika PXI melancarksn aksl-gkeinys
se0srs kassr, kerss den radikal. D4 tabun 1964 PXI melane
carkan ghraken yeng terkensl dengan "Aksi Soplh.k'. yaitu
tindskan yang i jalsnkan 0elh keder-ksder PKI terutama

aktifis-aktifis organisasi tani BTI (Barisen Teni Indone-
£1a). Becers sepihek mereks memakss penbaglsn tenah dan

hasil pertanisn kepada petani~petant di desa~dess khbusuge
nys a1 P, Jews.” Namun begitu WU juge dapat mengiadbangi

aksl tersebus, dengen cers: 1. Mempertinggt Alsiplin or-
ganisesi;2, Hempertinggi kewasspsdsan; 3. Hempoertinggi kee
setiasn kepada partei; 4. Nempertinggi pengzunsan tektik
dan keuletan derpolitik; S. Neupesrtinggl kemsmpusn fisik
(kekebalan etau penggemblengan) dsn kemampuan mentel aenge
goutai®aen 6, Mewprakarsai terventuknye solidaritss Islem
serta aenggaleng porsatusn di kelsngen partal msupun ore
Ras yeng ads, sehinggs lehirlah "Pront Psncasila” pads 26
Oktober 196577, |

Front Pancasila ini smempunyei tujusn untuk menper-
tahanksn dessr negara Pancasils, sudah barang tentu aken
menghansurken golongsa yang snti psdas dasar negara yaitu
PRI, Aksi pengganysngen CGestapu ysng dilakukan oleh Hahe
dlatul Ulama deserta pertal politik lain Serhadsp golong-
sn yeng entl Pgnaesile skhirnys bcrhasilsa.

sgéhoirul Anan, Op.cit, hal. 238,
Bchotrul Anes, Loc.cit.,

57%::9:%1 Djoened Poesponezoro dsn Rugroho YNotow
susanto, “ néo 1a VI, PR Balel Pustsks,
J.karta.

3851 amet Effendy Yusuf, Qp.oit, hal. 50.
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Dari uraian digtas dapst digombarkan bashwa 3
1. Bubungan RKahdlatul Uslama dengan PKI sulit dicspai ke
sepeketen dalem merumuskan suatu masalsh bahkan sering

bertentangan, :
2. Hubungan lghdlatul Ulama dengan Pertal Politik 1lainnya
terasa weayatu dslam satu lengksh dan tujusn, yaitu

mempertehankan negara Indonesia deri rongrongsn komunis
sekall gus mempertghankaen ideologi Pancasila.
4. Hubungan Psrtail Sahdlatul ¥leme dengen Partsi Politik
yeng lain Tahun 1966-1968,

Meupertahenkan ideologi Pancasila tidaklah mudah,
karena mereks herus berhadapan dengan PKI yang waktu 1itu
memiliki pengaruh yang luae, Untuk itu setelah program PKI
dalam mengambil alih kekuasaan dapst dlgagelkanimaka nse=-
bagal langkah awal yang dilakuken oleh Pertal Nahdlatul
Ulema bescrta Bartai Politik yeng ladn serta ormas yang
ada yaitu 3
a. Untuk aempertehanken kemenanzan yang telah dicapainya.
b, Dcut menoiptekan stabilites Politik, >

Adepun cera yang ditempuh yaitu dengen  meaberhenti
ken presiden 3cekarno dari jabetennya dan meailih/ me-
ngangkst Jendral Soeharto sebagal presiden Repudblik Indo=-
nesia dalam masa jabatan antara tahun 1967-1971 melalui
wakilnya yang duduk di DPR - MPR, Jadi jelaslah bahwa
hubungan Partal Nahdletul Ulama beserts Partal lain gserta
ormas yang ada masih terjalin kuat sebagal tindak lanjut
dari keasenangan yang telah mereka capai bersama, terutsma
dari rongrongsn komunis. Dengsn demikian keduduken orde
baru dimass ini (1966-1368) mengadi kokoh.

5. Hubungan Partal Nahdlatul Ulama dengsn Partal Politik yang
lain Tahun 1968-1971,

5§§n31b Ridwan,ligsil Cersmgh Periodik NU Ancap, __Gue
deng i Kertalzia, Surabaye,tanggal 126 Januak? 1385,
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Poriode awval Orde Baru dimulei pada tahun 1968 sam-

pa’. tahun 1971; yang di tendai sdanya psuilihen umus (Pee
wilu 1h Adanya pemilu, membuktikan terjedinys porken-
bengan politik. Perkembangen itu dimaksudken untuk ledih
nemperiokol ocite-oite Orde Baru islsh Stabilites Nasional.
Sedengkan Orde Beru horpcndnpnt sehubungan dengan kepar-
talen pads wakth 1tu bahwa ketidek stabilan yeng terjadi
selsna fmie Lama karens terlalu banyak parteli; sisten ba-
nysk partai inilsh yang lcnicrdk-n pelusng torjadinaa per
saingan dan persbutan kekuasasn ysng tidak achat‘o 88=
hingge menomorduaken prégraa yang semestinys didshuluken,
Oleh kasrena hal tcrucbut 4l atss pcrln adanya penyederhse
naen purtai.

Adenys hde penyederhnnasan partel Aini sebenarnys
sudah dimulal sejek Sahun 1966, yaitu sejak HPRE menmges—
ksn kepeda pemerinteh dsn DPR«GR untuk bersssa~ssma sene
buat undang-undsng yang mengatur knp.rtatan.knovna-an dan
kekaryssn yang menuju pads penyederhsnasn. Pade tahun
1968 Presiden menurunkan 5Kenys ysitu 3K Presiden 5o.70
tahun 1368 yang isinys tentsng berdirinya "Partal Husli-
sin Indonesla®. Sedangksn undang-tndeng pemilu baru bere
hasil disusun pads tabhun 1369 yang intinygs menetapkan kee
kuhten politik Indonesis yang ikut bertanding psde penilu
1971 ads nopaluh". Jeitu:

1. Partel Katholik

2. Partsi SByerikat Islem Indonesie (PSII)
3. Kehdlatul Ulsme (RU)

4. Partel Husliain Indonesis (Parmusi)

5. Golongsn Karys (Golkayr)

6. Partsl Kristen Indonesin (Parkindo)
7. Murbdba

8. Partei Nesionsl Indonesia (PRI)

9. Pergerakan Tardiysh Islsaieh (Perti)

‘B;hoirul Anam, Op.cif.hal. 244,

“Yoma1e1 Radi, SSratesi PrP, Integrita Press,Jakarts,
Got.l, 19". hal. 52=54.
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' 10, Ikatan Pendukung Kemerdekaan Indonesia (IPKI).

Dari susunan nama-nams partal yang ikut pemilu te-
hun 1971 tersebut di atas dapat diketahul bahwa hubungan
Nahdlatul Ulama dengan partal yang lailn masih tetsp bere
Jalen dengsn bailk karena ssma-sama diberi hak untuk mere-
butkan kursi DPR. Dengan demikisn hubungan Nahdlatul Ula-
ma dengan partail politik yang lain di masa ini ( 1968 -
197? & sudah tidak lagl mementingken masaleh ideologi,te-
tapl sereikka bersama-sama dituntut untuk mengisi Orde Baru
dengan membangun 4di semus sektor yang rusak akibat Orde .
Lama.

Itu semua yang mendasari sikap hubungan politik NU
denganmpartel politik yang lain dari tahun 1352 sampai
menjelang pemilu pertama di masa orde baru tahun 1971,
yang dspat disimpulkan sebagal berikut :

g. Di masa orde lama, hubungan mereka terlihat dalem meme
bela dan mempertahankan dasar negara.

b. Di masa orde baru, mereka secara bersams-sama menglsi
penbangunan,

Agar lebih jelas untuk mengetahui sepak terjabg
Nahdlatul Ulam berpolitik, dapat dilihet dalam bab ber-
ikutnys, bab III dimana d{ uraikan tentang fiii Nahdlatul
Ulama dalam partal persatuan pembangunan.



